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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.1 
Pengertian Komunikasi 


Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata Latin commmunis yang berarti sama, communico, communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dinanut secara sama. 

Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang mengjhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia (human communication) bahwa : 
“Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan antarsesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku irang lain; (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu”. (Cangara, 1998 : 20)


Ada pendorong manusia selalu ingin berkomunikasi dengan manusia lainnya. Pada dasarnya kebutuhan biologis manusia adalah komunikasi dengan orang lain. yakni kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Harold D. Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi lewat ilmu politik menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa manusia perlu berkomunikasi : 

1. Ada hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui segala sesuatu kejadian atau  peristiwa yang terjadi. Bahkan melalui komunikasi manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya, yakni dengan proses belajar maupun melalui informasi yang diterima dari lingkungan sekitarnya. 

2. Upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Proses manusia dalam suatu masyarakat sesungguhnya tergantung pada masyarakat itu mampu beradaptasi dengan lingkunganya. 
3. Upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaanya, maka anggota masyarakatnya dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan perannan. (Cangara, 1998, 2-3)

Melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

2.1.2
Proses Komunikasi 

Menurut Onong Uchana Effendy, proses komunikasi dikategorikan menjadi dua, diantaranya adalah: 

1. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer (primary process) adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media saluran. Lambang-lambang yang digunakan dapat berupa kial (gesture), yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya. 

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh komunikator dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Effendy. 2000: 38). 

2.1.3
Tujuan Komunikasi 

1. Mengubah Sikap (to change the attitude)

Seperti telah dikemukaan sebelumnya, bahwa fungsi komunikasi adalah mempengaruhi seseorang. Tahap  selanjutnya setelah khalayak terpengaruh maka secara langsung ia akan merubah sikapnya. Inilah salah satu tujuan dari komunikasi. Mengubah sikap seseorang sehingga menjadi yang diharapkan si pemberi informasi. 
2. Mengubah Opini/Pendapat/pandangan (to change the opinion)

Tujuan selanjutnya mengubah opini, pendapat, atau pandangan seseorang, seperti yang diharapkan oleh pemberi informasi. 
3. Mengubah Perilaku (to change the behavior)

Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi dan pesan yang disampaikan, sehingga tercapai seperti yang diinginkan pemberi informasi. 

4. Mengubah Masyarakat (to change the society)

Dari ketiga point diatas tujuan komunikasi menitikberatkan kepada suatu individu. Namun, pada point keempat ini suatu informasi dapat mengubah masyarakat atau suatu khalayak yang besar atau banyak menjadi seperti apa yang diharapkan pemberi informasi. Sehingga perubahan yang terjadi, yakni perubahan secara masal. 
2.1.4
Sifat Komunikasi 

Sifat komunikasi menurut Onong Uchana Effendy, terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah: 

1. Komunikasi Verbal 

· Tulisan (written/printed) 

· Lisan (oral)
2. Komunikasi NonVerbal 

· Komunikasi kial (gestural/body communication)

· Komunikasi gambar (pictorial communication)

3. Komunikasi Tatap Muka (face-to-face communication)

4. Komunikasi Bermedia (mediated communication)

(Effendy, 2000:53)

Dalam penyampain pesan seorang komunikator (pengirim) harus memiliki kemampuan menyampaikan informasi dengan baik. Agar pesan yang disampaikan mendapat feedback (umpan balik) dari komunikan (penerima), sehingga pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan dapat tersampaikan secara efektif. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face) tanpa menggunakan saluran atau media, kecuali bahasa, lambang dan simbol yang digunakan. Komunikasi ini dilakukan secara langsung antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi bermedia antara komunikator dengan komunikan dalam melakukan komuniaksi menggunakan saluran yaitu media sebagai alat bantu penyampaian pesan. 

Komunikator dalam menyampaikan pesan dapat dilakukan dengan dua tahap, yakni Verbal lisan (oral) dan tulisan (written). Sementara nonverbal, yakni kial (gestural) dan bergambar (pictorial), misalnya dengan menggunakan isyarat, gerak tubuh seperti, mengedipkan mata, melambaikan tanga dan sebagainya. Menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasan. 
2.2
Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 

2.2.1
Pengertian Komunikasi Massa

Pengertian komunikasi massa, merujuk kepada pendapat Tan dan Wright, dalam Liliweri. 1999, komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu. 

Dari pengertian komunikasi massa diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa merupakan komunikasi yang menggunakan media. Komunikator menyampaikan informasi tanpa harus tahu komunikannya siapa dan  dari golongan mana. Penerimaan pesan komunikasi massa tidak hanya dalam jumlah yang besar (heterogen). Namun, komunikannya pun terdiri dari orang-orang yang berbeda, diantaranya usia, agama, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat sosial, dan lain sebagainya. 

2.2.2
Karakteristik Komunikasi Massa

1. Komunikator Melembaga (Institutionalized Communicator)

Komunikator berbicara mewakili lembaga (media massa), bukan atas nama dirinya sendiri. Karena komunikasi massa menggunakan media massa, maka komunikasi massa melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

2. Pesan Bersifat Umum 

Hal itu karena dikonsumsi untuk orang banyak yang heterogen. Heterogen terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda. Sehingga komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. 

3. Menimbulkan Keserempakan (Simultaneous) dan Serentak (Instantaneos) Penerimaan Oleh Massa

Media yang menjadi saluran komunikasi diterima pada saat yang sama oleh publik. Karena kelebihan komunikasi massa adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif  banyak dan tidak terbatas. 

4. Komunikan Bersifat Heterogen 

Massa pembaca, pendengar, atau pemirsa tidak heterogen. Mereka terdiri atas macam karakter, suku, ras. Agama, dan kepentingan. 

5. Berlangsung Satu Arah (One Way Traffic Commmunication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan. Komunikator dan komunikannya aktif menyampaikan pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi antarpersona. Dengan demikian, komunikasi massa bersifat satu arah. 

2.2.3
Fungsi Komunikasi Massa



Pembahasan fungsi komunikasi massa telah menjadi diskusi yang cukup penting, terutama konsekuensi komunikasi melalui media massa. Fungsi komunikasi massa  secara umum menurut Karlinah, dalam Karlinah dkk. (1999) : 

1. Informasi 

Media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, atau pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangutan sesuai dengan kepentingannya. 

2. Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (Mass Education). Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku. 

3. Mempengaruhi 

Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada tajuk, feature, dan lain-lain. Khalayak dapat terpengaruh dari berbagai yang disajikan oleh suratkabar, televisi, dan sebagainya. 

4. Proses Pengembangan Mental

Media massa juga merupakan sarana untuk mengembangkan wawasan, kita membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Dengan berkomunikasi, manusia akan bertambah pengetahuannya dan berkembang intelektualitasannya.

5. Adaptasi Lingkungan 

Proses komunikasi membantu manusia dalam proses penyesuaian. 

“apabila kita akan berkomunikasi dengan orang lain, pertama-tama yang harus dilakukan oleh seorang komunikator adalah mengadakan kesamaan makna dengan komunikan” (Schramm, pada Karlinah, dalam Karlinah, dkk. 1999).

6. Memanipulasi Lingkungan 

Artinya berusaha untuk mempengaruhi. Setiap orang berusaha untuk saling mempengaruhi dunia dan orang-orang yang berada disekitarnya. Dalam fungsi manipulasi, komunikasi digunakan sebagai alat control utama dan pengaturan lingkungan. 

2.3
Tinjauan Tentang Media Massa 


Media Massa (Mass Media) singkatan dari Media Komunikasi Massa dan merupakan Channel Of Mass Communication, yaitu saluran, alat, atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. 


Komunikasi Massa singkatan dari Komunikasi Media Massa dan artinya penyampaian pesan, gagasan, atau informasi yang ditujukan kepada orang banyak melalui media massa (communicating with media).  Karakteristik media massa meliputi: 

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.

(Romly, 2002 : 5)

Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi social controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. 

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya Romly (2002 : 5) dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8)
2.4
Tinjauan Tentang Surat Kabar 

2.4.1
Pengertian Surat Kabar 

Surat kabar merupakan media massa paling tua dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Koran (dari bahasa belanda: Krant, dari bahasa Perancis Courant) atau surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai. 

topik dalm surat kabar bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Surat kabar juga biasa berisi kartun, TTS dan hiburan lainnya.

Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari, kecuali pada hari-hari libur. Surat kabar sore juga umum dibeberapa Negara. Selain itu, juga terdapat surat kabar mingguan yang biasanya lebih kecil dan kurang prestisius dibandingkan dengan surat kabar harian dan isinya biasanya bersifat hiburan. 
2.4.2
Fungsi Surat Kabar 

Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru mempunyai misi menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat Indonesia. Ada empat fungsi surat kabar, (Ardianto, dkk, 2005,104), diantaranya adalah : 
1. Menyampaikan Informasi 

2. Edukasi (pendidikan)

3. Hiburan, dan 

4. persuasif (membujuk)

Fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi disekitarnya. Namun demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan karena tersedianya rubrik artikel ringan, feature, rubrik cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. Fungsi pers, khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol yang konstruktif. 
2.4.3
Karakteristik Surat Kabar

Untuk dapat memanfaatkan media massa secara maksimal demi tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang komunikator harus memahami kelebihan dan kekurangan media tersebut, dengan kata lain, komunikator harus mengetahui secara tepat karakteristik media massa yang dugubakannya. Karakteristik media massa mencakup:

1. Publisitas (publicity)
Publisitas  atau publicity adalah penyebaran pada public atau khalayak (Effendy, pada Karlinah, dalam Karlinah, dkk. 1999). Maksudnya adalah semua aktivitas manusia yang menyangkut kepentingan umum dan atau menarik untuk umum layak untuk disebarluaskan. 

2. Periodesitas 

Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian, mingguan, atau dwimingguan.
3. Universalitas 
Menunjuk pada kesemestaan isinya, yang beraneka ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian isi surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, seperti masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keamnaan dan lain-lain. Selain itu, lingkup kegiatannya bersifat, lokal, regional, nasional bahkan internasional. 

4. Aktualitas 
Aktualitas menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua istilah tersebut erat kaitannya dengan berita atau laporan tercepat menunjuk pada “kekinian” atau terbaru dan masih hangat. 
5. Terdokumentasikan 
Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat kliping. 
2.5
Tinjauan Tentang Berita 

2.5.1
Pengertian Berita 



Berita dalam bahasa Inggris disebut News. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai “informasi tentang suatu peristiwa-peristiwa terbaru”. Makna harfiah berita (news) adalah informasi atau laporan peristiwa yang baru terjadi. 

Kata “Berita” sendiri berasal dari bahasa Sansekerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sedangkan kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. 

Sumber berita adalah fakta dan data sebuah peristiwa, meliputi apa yang kemudian menjadi rumus berita, 5W+IH: What (apa yang terjadi), Where (dimana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa yang terlibat dalam kejadian itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi). 

Sejumlah definisi berita yang dikemukakan sejumlah pakar dengan berbagai sudut pandang dan penekanan khusus sangat berguna untuk merumuskan nilai-nilai berita (news values) atau “nilai-nilai jurnalistik” yang menjadi standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak. 


Salah satu definisi pakar komunikasi dan jurnalistik adalah Micthel V. Charnley. Menurut Micthel V. Charnley  Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka.  


2.5.2
Nilai Berita 


Kriteria umum nilai berita (news value) merupakan acuan yang dapat digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Kriteria nilai berita, juga sangat penting bagi para editor dalam mempertimbangkan dan memutuskan, mana berita terpenting dan terbaik untuk dimuat, disiarkan, atau ditayangkan melalui medianya kepada masyarakat luas. Kriteria umum nilai berita diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Aktual 

Aktual artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi (recent events). Peristiwa yang baru terjadi tentu akan menarik perhatian pembaca. Koran yang tidak cepat menyajikan informasi terkini akan ditinggalkan pembacanya.

2. Faktual 

Faktual (factual), yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi, bukan fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement). 

Sebuah peristiwa, baik berupa kejadian maupun ucapan orang, menghasilkan fakta. Informasi yang dikemas dalam berita merupakan uraian atau pemaparan fakta-fakta sebuah peristiwa. Fakta sendiri terdiri dari data yang teruraikan dalam unsur 5W+IH. Jika tidak ada fakta, bukanlah kejadian nyata melainkan fiksi. 

3. Penting 

Penting disini melalui dua hal. Pertama, besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa (prominence). Peristiwa yang melibatkan orang penting selalu menarik perhatian orang. Tokoh, pejabat, politisi, artis, atau sosok ternama lainnya dalam dunia jurnalistik disebut “pembuat berita” (news maker). 
4. Menarik 

Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousty) dan minta membaca (interesting). Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca. Disamping aktual, faktual, dan penting juga bersifat :

a. Menghibur, yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum. 

b. Mengandung keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluarbiasaan, atau ketidaklaziman, misalnya peristiwa lahirnya kambing berkaki lima, dsb. 

c. Memiliki unsur kedekatan (proximity), peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. 

d. Mengandung human interest, yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati. 

e. Mengandung unsur seks, yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia. 

f. Konflik, pertentangan, dan ketegangan. Misalnya, peristiwa tawuran antarwarga. 


2.5.3
Jenis-jenis Berita 




Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Yang paling popular dan menjadi menu utama surat kabar atau siaran berita radio dan televisi sehari-hari adalah berita langsung. 
1. Berita langsung 

Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan, yakni memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi. 

Berita langsung dibagi lagi menjadi dua jenis : Berita Keras atau Hangat (Hard News) dan Berita Lembut atau Ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar atau sangat menggemparkan, memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan kepentingan atau amat penting segera diketahui pembaca. 

Sedangkan Soft News setingkat dibawah Hard News dari segi aktualitas dan kepentingan. Ia lebih merupakan pendukung yang berisi informasi peristiwa atau gagasan sederhana, tidak berat, dan tidak menggemparkan. 
2. Berita Opini 

Berita opini (Opinion News) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa. Penulisannya dimulai dengan teras pernyataan (Statement Lead) atau Teras Kutipan (Quotation Lead), yakni mengedepankan ucapan yang isinya dianggap paling penting atau paling menarik. 
3. Berita Interpretatif 

Berita Interpretatif (Interpretative News) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya., sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya. 

4. Berita Mendalam 

Berita mendalam (Depth News) yaitu berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). 
5. Berita Penjelasan 

Berita penjelasan (Explanatory News) yaitu berita yang sifatnya, menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. 

6. Berita Penyelidikan 

Berita Penyelidikan (Investigative News), yaitu berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atas penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula berita penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung kelapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat

2.5.4
Konsep Berita 


Seorang jurnalistik kenamaan bernama Frank Luther Mott dalam bukunya New Survey of Jurnalism menyatakan bahwa paling sedikit ada delapan konsep berita yang meminta perhatian kita. Konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Berita sebagai Laporan Tercepat (news as timely report)

Konsep ini menitik beratkan pada “segi baru terjadinya” (newness) sebagai faktor terpenting dari sebuah berita. Akan tetapi dengan adanya radio dan televisi yang juga menyiarkan berita, faktor “timelyness” ini menjadi relatif.  

2. Berita sebagai Rekaman (news as record)

Berita yang tercetak dalam surat kabar merupakan bahan dokumentasi. Sering menjadi catatan bersejarah yang sangat berharga. 

3. Berita sebagai Fakta Objektif (news as objective facts)
Sebuah berita harus faktual dan objektif. Tetapi nilai objektif untuk suatu fakta merupakan hal yang membingungkan, karena tidaklh mungkin ada objektivitas yang mutlak. 

Bagi para wartawan, berita objektif ialah laporan mengenai suatu fakta yang diamatinya tanpa pandanngan berat sebelah (bias). 

4. Berita sebagai Interpretasi (news as interpretation)
Dalam situasi yang kompleks yang menyangkut bidang politik, ekonomi, atau ilmu pengetahuan, suatu fakta perlu dijelaskan agar pembaca mengerti. Untuk menggali dan menyajikannya diperlukan kepandaian dan kejujuran. Tetapi bahayanya dalam interpretative reporting seperti itu, ialah timbulnya faktor prasangka (prejudice) terhadap suatu soal atau seseorang. 
5. Berita sebagai Sensasi (news as sensation)
Pada konsep ini terdapat unsur subjektif, yakni bahwa sesuatu yang mengejutkan (snocks) dan yang menggetarkan atau mengharukan (thrills) bagi pembaca yang satu akan berlainan dengan pembaca yang lain
6. Berita sebagai Minat Insani (news as human interest)

Berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilaporkan, tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan  insan, menimbulkan perasaan ibu, terharu, gembira, prihatin, dan lain sebagainya.
7. Berita sebagai Ramalan (news as prediction)
Wartawan cenderung menaruh perhatian kepada masa depan dari masa kini dan masa lalu. Sebabnya ialah karena minat pembaca terutama terletak pada masa depan. 

8. Berita sebagai Gambar (news as picture)

Gambar-gambar yang disajikan dalam halaman surat kabar jumlahnya semakin banyak. Ilustrasi halaman surat kabar selain sifatnya senata-mata hiburan. Banyak kejadian yang dilaporkan dalam bentuk gambar yang seringkali lebih efektif. 


Demikianlah delapan konsep utama berita yang menguasai pikiran wartawan dalam mencari, menyusun dan menyiarkan berita. 

2.5.5
Proses Produksi Berita 

Tahap awal dari produksi berita adalah bagaimana wartawan mempersepsi / fakta yang akan diliput kenapa suatu peristiwa disebut sebagai berita sementara yang lain tidak. Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir (memilah-milah) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu (Eriyanto, 2006 : 102). 



Beberapa hal yang menjadi bagian proses produksi berita diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Rutinitas Organisasi 

Semua proses seleksi dan sortir berita terjadi dalam rutinitas kerja keredaksionalan. Setiap hari institusi media secara teratur memproduksi berita, dan proses seleksi itu adalah bagian dari ritme dan keteraturan kerja yang dijalankan setiap hari. 
2. Nilai Berita 
Organisasi media tidak hanya mempunyai struktur dan pola kerja, tetapi juga mempunyai ideology professional. Seperti kerja professional lain. Wartawan dan orang yang kerja didalamnya mempunyai batasn professional untuk menilai kualitas pekerjaan mereka. 
3. Kategori Berita 
Proses kerja dan produksi berita adalah sebuah konstruksi. Berita sebagai sebuah konstruksi yaitu, ia menganggap mana yang lebih penting dan mana yang  tidak penting. Media dan wartawanlah yang mengkonstruksikan sedemikian rupa sehingga peristiwa itu penting. 

4. Ideology Profesional / Objektivitas 
Standar profesional berhubungan dengan jaminan yang ditekankan kepada khalayak bahwa apa yang disampaikan adalah suatu yang benar atau kebenaran. Menurut Shomeker dan Reese, objektivitas lebih merupakan ideologi bagi jurnalis yang disediakan oleh jurnalis, maksudnya adalah objektivitas dan ideologi datang bersamaan dengan datangnya sirkulasi dan kapitalisme dalam industri percetakan dan media. 
2.6
Tentang Analisis Framing 

2.6.1 Pengertian Framing 



Gagasan mengenai framing, pertamama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955 (Sudibyo, 1999a:23). Pada awalnya frame diamaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. 

“Menurut G.J Aditjondro (dalam Siahaan, 2001:9-10), proses framing  merupakan bagian tak terpisahkan dari proses penyuntingan yang melibatkan semua pekerja di bagian keredaksian media cetak” (Sobur, 2004:165)



Melihat pendapat Aditjondro dapat disimpulkan bahwa, setiap berita dalam suatu surat kabar melibatkan seluruh divisi redaksi, mulai dari redaktur, redaktur pelaksana, reporter dan lain sebagainya. Selain melibatkan orang-orang yang berada dalam keredaksian, suatu proses framing berita melibatkan pihak-pihak yang bersangkutan dalam kasus-kasus suatu peristiwa. 


Proses framing menjadikan media massa sebagai arena di mana informasi tentang masalah tertentu diperebutkan dalam suatu perang simbolik anatara berbagai pihak yang sama-sama menginginkan pandangannya didukung pembaca. (Sobur, 2004:166). 
2.6.2
Konsep Framing 

Konsep framing pada dasarnya konsep yang dikembangkan oleh tradisi cognitive neoassociation (Bryant, 2002 : 89). Tradisi dan perspektif psikologis social ini berada dalam lingkungan teori kognitif dalam konteks ilmu komunikasi. Framing adalah proses dimana media massa berfokus pada sebagian isu dan tidak pada isu lainnya dan dengan demikian mengubah juga standar evaluasi yang digunakan khalayak unuk menilai realitas sosial yang dihadapinya (Sobur, 2005: )

Proses framing menegaskan pola dan terminologi kunci bahwa penonjolan dan penekanan isu mempunyai hubungan sebab akibat dengan standar penilaian publik dan perhatian publik terhadap isu tertentu. Selain penekanan dan perhatian terhadap isu tertentu terdapat variabel-variabel krusial dalam konsep framing, yaitu kadar isu (isu abstrak dan isu konkret). 
2.6.3
Teknik Framing 

Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis untuk memframing seluruh bagian berita. Artinya, hanya bagian-bagian dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita saja yang menjadi objek framing jurnalis (Sobur, 2006:172). 


Menurut Entman (dalam Sobur, 2006:150), framing dalam berita dilakukan dengan empat cara, yakni pertama pada identifikasi masalah (problem identification), yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau negatif apa. Kedua, pada identifikasi penyebab masalah; ketiga, pada evaluasi moral (moral evaluation), yaitu penilaian atas penyebab masalah; dan keempat, saran penanggulangan masalah (treatment recommendation), yaitu menawarkan suatu cara penanggulangan masalah dan kadang-kadang memprediksikan hasilnya. 


Sedangkan menurut Abrar (dalam Sobur, 2006:173) menyebutkan, pada umumnya terdapat empat teknik memframing berita yang dipakai wartawan, yaitu: 
1. Cognitive Dissonance (krtidaksesuaian sikap dan perilaku)

2. Empati (membentuk pribadi-pribadi khayal)

3. Packing (daya tarik yang melahirkan ketidakberdayaan), dan 

4. Asosiasi (menggabungkan kondisi, kebijaka, dan objek yang sedang aktual dengan fokus berita).
2.6.4
Proses dan Efek Framing 


Pembangunan konstruksi realitas pada masing-masing media berbeda, meskipun realitas faktanya sama. Pengonstruksian fakta tergantung pada kebijakan redaksional yang dilandasi politik media. Salah satu cara yang dipakai atau digunakan untuk menangkap cara masing-masing media membangun sebuah realitas adalah dengan framing. 


Analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan perspektif multidisipliner untuk menganalisa fenomena atau aktivitas komunikasi.



Robert N. Entman, seorang ahli yang meletakan dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi isi media, mendefinisikan framing sebagai seleksi dari berbagai aspek realitas yang diterima dan membuat peristiwa itu lebih menonjol dalam suatu teks komunikasi. Dalam banyak hal seperti menyajikan secara khusus definisi tehadap masalah, interpretasi sebab akibat, evaluasi moral dan tawaran penyelesaian sebagaimana masalah itu digambarkan. 



Dengan framing kita juga bisa mengetahui bagaimana persepektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita. Caraa pandang atau persepektif ini pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut. 

Proses pemberitaan dalam organisasi media akan sangat mempengaruhi frame berita yang akan diproduksinya. Frame yang diproses dalam organisasi media tidak lepas dari latar belakang pendidikan wartawan sampai ideologi institusi media tersebut. Ada tiga proses framing dalam organisasi media. Proses tersebut diantaranya: 

· Proses framing sebagai metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibalikan tertentu secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang mempunyai konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur dan alat ilustrasi lainnya. 

· Proses framing merupakan bagian tak terpisahkan dari proses penyuntingan yang melibatkan semua pekerja  di bagian keredaksian media cetak. 

· Proses framing tidak hanya melibatkan para pekerja pers, tetapi juga pihak-pihak yang berengketa dalam kasus-kasus tertentu yang masing-masing berusaha menampilkan sisi informasi yang ingin ditonjolkannnya. 


Dalam proses framing pada kahirnya akan membawa efek. Karena sebuah realitas bisa jadi dibingkai dan dimakani berbeda oleh media, bahkan pemaknaan isu bisa jadi akan sangat berbeda. Berdasarkan penyederhanaan atas kompleksnya realitas yang disajikan media, menimbulkan efek framing, yaitu: Pertama, framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada aspek lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai. Kedua, framing yang dilakukan media akan menampilkan sisi tertentu dan melupkan sisi lainnya. Dengan menampilkan sisi tertentu dalam berita ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan aspek lain yang penting dalam memahamu realitas tidak mendapat liputan dalam berita. Ketiga, framing yang dilakukan media menampilkan actor tertentu dan menyembunyikan aktor yang lain. Efek yang segera terlihat dalam pemberitaan yang memfokuskan pada satu pihak, menyebabkan pihak lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. 


2.7
Model Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori model dari Pan dan Kosicki sekitar tahun 1993, model Pan dan Kosicki yang merupakan modifikasi dari dimensi operasional analisis wacana Van Dijk. Model framing ini adalah salah satu model yang paling populer dan banyak dipakai. Bagi Pan dan Kosicki, analisis framing ini dapat menjadi salah satu alternatif  dalam menganalisa teks media. 

Tabel 2.1

Kerangka Framing Pan dan Kosicki

	Struktur 
	Perangkat Framing 
	Unit Yang Diamati 

	SINTAKSIS 

Cara wartawan menyusun fakta 
	1. Skema berita 
	Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, penutup

	SKRIP 

Cara wartawan mengisahkan fakta
	2. Kelengkapan berita 
	5W+IH 

	TEMATIK 

Cara wartawan menulis fakta 
	3. Detail 

4. Maksud kalimat, hubungan, 

5. Nominalisasi antarkalimat

6. Koherensi 

7. Bentuk kalimat 

8. Kata ganti 
	Paragraf, proposisi 

	RETORIS 

Cara wartawan menekankan fakta 
	9. Leksikon 

10. Grafis 

11. Metafhor 

12. Pengandaian 
	Kata, idiom, gambar/foto, grafik 


(sumber : Eriyanto, 2006 : 256)
wartawan memakai secara strategis kata, kalimat, lead, hubungan antarkalimat, foto, grafik, dan perangkat lain untuk membantu dirinya mengungkapkan pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh pembaca. 

Teori ini berasumsi bahwa: setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah salah satu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks. 

Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dapat dibagi menjadi empat struktur besar: 
· Struktur Sintaksis 

Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dari bagian berita (lead yang dipakai, latar informasi, headline, sumber, penutup) dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian ini tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah struktur piramid terbalik yang dimulai dengan judul headline, lead, episode, latar, dan penutup. Dalam bentuk piramida terbalik ini, bagian atas ditampilkan lebih penting dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis member petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut akan dibawa. 

· Struktur Skrip

Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak lapran berita yang berusaha menunjukan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal pembaca. 

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W+IH-who, what, where, why, dan how. Meskipun pola ini ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk dilaporkan.  Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting. 

· Struktur Tematik 

Berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil. 

· Struktur Retoris 

Berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca. 
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